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Abstract

Kecapi Leaves (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) has used empirically to cure skin diseases.
Staphylococcus aureus and Escherichia coli are known cause skin diseases. Kecapi Leaves contains
active compounds as antibacterial activity like saponin, flavonoids and tannins. This study aimed to
determine the antibacterial effect of water extract of kecapi leaves (Sandoricum koetjape (Burm.f.)
Merr.) on the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. The study was
conducted experimentally using aquadest and chloramphenicol as control group. The assessment of
antibacterial on Staphylococcus aureus used 6 concentrations, ie 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 75%,
100% and against Escherichia coli used 4 concentrations, ie 25%, 50%, 75 % and
100%.Antibacterial effects were assessed using the diffusion method by looking at the inhibitory zone
formed above the surface in order to be planted. The results showed that the largest inhibition zone at
concentration of 100% with an average diameter 22.3 mm, and the smallest one at concentration of
6.25% with an average diameter of 8.3 mm in Staphylococcus aureus. Whilein Escherichia coli, the
water extract showed the largest inhibit zone at concentration of 100% with an average diameter of
11.4 mm, and the smallest one at 25% concentration with an average diameter of 7, 8 mm.
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Abstrak

Daun kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f) Merr.) secara empiris digunakan menyembuhkan
penyakit kulit. Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit kulit antara lain bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Daun kecapi mengandung senyawa yang diduga mempunyai aktivitas
antibakteri yaitusaponin, flavonoid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antibakteri ekstrak air daun kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) terhadap pertumbuhan
bakteriStaphylococcus aureus dan Escherichia coli.Penelitian dilakukan secara eksperimental
menggunakan kelompok kontrol aquadest dan kelompok kontrol kloramfenikol. Aktivitas antibakteri
ekstrak terhadap Staphylococcus aureusmenggunakan 6 konsentrasi, yaitu 6,25%, 12,5%, 25%, 50%,
75%, 100% danterhadap Escherichia coli menggunakan 4 konsentrasi, yaitui25%,50%,75% dan
100%. Efek antibakteri dinilaimenggunakan metode difusi dengan melihat zona hambat yang
terbentuk diatas permukaan agar yang ditanami bakteriStaphylococcus aureusatau Escherichia colli.
Hasil menunjukkan bahwa ekstrak air daun kecapi memperlihatkan zona hambat terbesar pada
konsentrasi 100 % dengan rata — rata diameter 22,3 mm, dan zona hambat terkecil pada konsentrasi
6,25 % dengan rata- rata diameter 8,325 mm pada bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan ekstrak
air daun kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) memperlihatkan zona hambat terbesar pada
konsentrasi 100 % dengan rata-rata diameter 11,4 mm, dan zona hambat terkecil pada konsentrasi 25
% dengan rata-rata diameter 7,8 mm pada bakteri Escherichia coli.

Kata kunci: ekstrak air, daun kecapi, staphylococcus aureus

Pendahuluan

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri hingga saat ini masih merupakan masalah
utama yang dihadapi oleh negara-negara ber-
kembang seperti Indonesia. Hal ini juga dipengaruhi
oleh iklim tropis dengan keadaan alam yang panas
dan lembab, ditambah dengan higiene dan sanitasi
yang kurang sempurna. Menurut WHO tahun 2012,
penyakit infeksi membunuh 3,5 juta orang tiap
tahunnya. Penyakit infeksi mendorong penggunaan

antibiotik secara luas, yang dapat menyebabkan
terjadinya mekanisme resistensi dari berbagai jenis
kuman terhadap antibiotik. Hal ini perlu diimbangi
dengan penelitian dan pengembangan jenis obat-obat
baru sebagai alternatif pengobatan.Saat ini banyak
bakteri yang kurang responsive terhadap anti-
mikroba karena telah mengalami resistensi. Resis-
tensi ini menimbulkan masalah yang besar karena
menyebabkan penyakit sulit diobati, meningkatnya
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biaya pengobatan dan menimbulkan jenisinfeksi
baru yang sulit untuk diobati.

Beberapa tempat tertentu pada kulit
merupakan tempat yang disukai oleh bakteri karena
memiliki kelambaban yang cukup tinggi sehingga
populasi bakteri cukup besar di tempat tersebut.
Mikroorganisme yang terdapat pada kulit dan
membrane mukosa terbagi mnejadi dua kelompok
mikroba, yaitu  mikroba resident dan mikroba
transient. Sebagian besar dari mikrobiota normal
kulit adalah bakteri gram positif batang pleomorfik
disebut vyaitu difteroid seperti Staphylococcus
aureus, Streptococcus pyogenes, dan Pseudomonas
aeruginosa. Sedangkan Bakteri Gram negatif
terdapat hanya sebagian kecil dibandingkan bakteri
kulit yang lain. Keadaan kering merupakan faktor
utama mencegah perkembangbiakan bakteri Gram-
negatif pada kulit intak. Enterobacter, Klebsiella,
Escherichia coli, dan Proteus spp. adalah organisme
Gram-negatif dominan ditemukan pada kulit.
Mikroorganisme yang patogen dan menyebar ke
dalam darah dapat menyebabkan infeksi sekunder
pada kulit. Stafilokokus merupakan kokus Gram-
positif, fakultatif anaerob, merupakan patogen kulit
yangpaling prevalen. Pertahanan pertama terhadap
stafilokokus adalah leukosit PMN yang mem-
fagositosis dan membunuh bakteri. Staphylococcus
aureusmenghasilkan  sejumlah  faktor  virulen
termasuk toksin yang menentukan patogenisitasnya.
S. aureus mengeluarkan exfoliative toxin yang
menyebabkan nekrolisis epidermis dan eksotoksin
yang menyebabkan toxic shock syndrome.

Penggunaan obat yang berasal dari tanaman
dapat merupakan salah satu cara untuk mengurangi
tingkat resistensi antibiotik termasuk untuk menga-
tasi infeksi pada kulit. Salah satu tanaman yang
secara empiris digunakan sebagai antibakteri dalam
pengobatan  penyakit  kulit adalah  kecapi
(Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.). Kecapi
memiliki kandungan saponin, flavoniod dan
polifenol, selain kecapi tumbuhan tradisional lainnya
yang berfungsi sebagai antibakteri untuk pengobatan
penyakit kulit adalah lengkuas atau sering disebut
dengan istilah laos.Untuk membuktikan secara
ilmiah manfaat tumbuhan kecapi (Sandoricum
koetjape (Burm.f.) Merr.)sebagai antibakteri maka
perlu dilakukan penelitian menggunakan metoda
difusi agar agar yaitu metoda Kirb — Bauer,
menggunakan ekstrak air dan sebagai bakteri uji
adalah Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Metode Penelitian
1. Alat dan Bahan

Alat digunakan dalam penelitian ini adalah
Autoclaf, Oven, Inkubator, Cawan petri, Pipet
Volume ( Pyrex ® ), Mikro Pipet, Filter Bakteri,
Corong, Pinset, Erlemeyer ( Pyrex ®), Ose, Tabung

Reaksi (Pyrex ®), Pendingin Liebig, Labu alas bulat,
Selang, Kompor, Penampung Destilat. Alat — alat
gelas seperti cawan Petri, tabung reaksi, pipet
volume, erlemeyer disterilkan pada suhu 160 °C —
180 °C selama 1 jam.

Tumbuhan kecapi (Sandoricum koetjape
(Burm.f.) Merr.) yang digunakan diperoleh dari
Balito, Bogor, yang telah dideterminasi di lembaga
Herbarium Bogorienses, LIPI, Pusat Penelitian
Biologi, JI. Ir. H. Juanda 18, Bogor 16002. Bakteri
Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus
aureus ATCC 25933 yang diperoleh dari Badan
Penelitian dan Pengembangan Penyakit Menular
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, JI.
Percetakan Negara No. 29 Jakarta 10560 dan media
uji agar Mueller Hinton.

2. CaraKerja
a. Pembuatan ekstrak air

Daun  kecapi  (Sandoricum  koetjape
(Burm.f.) Merr.) segar dicuci bersih dengan air,
diangin — anginkan di udara terbuka, terlindung dari
cahaya matahari sampai kering, setelah itu
diserbukan dengan menggunakan ayakan hingga
diperolen serbuk yang homogen. Selanjutnya
sebanyak 500 gram serbuk daun kecapi (Sandoricum
koetjape (Burm.f,) Merr.) direfluk dengan air selama
3 jam, kemudian ekstrak yang diperoleh dipekatkan
di rotary evaporator pada suhu 40-50°C sampai
diperoleh ekstrak kental. Ektrak yang diperoleh
diperiksa karaktristiknya meliputi organoleptis,
pemeriksaan kadar air dan pemeriksaan kandungan
Kimianya.

b. Persiapan Bakteri uji dan pembuatan media
Mueller Hinton

Inokulasi bakteri dibuat dari stok bakteri
yang sebanyak 2 — 3 ose dan digoreskan secara halus
pada permukaan media agar / plate dengan cara
menarik garis lurus secara teratur kemudian
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C sehingga
diperolen peremajaan koloni bakteri yang murni.
Untuk mengetahui apakah bakteri yang digunakan
benar atau tidak dilakukan pewarnaan Gram. Bakteri
dari hasil peremajaan diambil dengan menggunakan
ose, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi larutan PBS 5 ml ( Phosphate Buffer Salin ),
untuk mendapatkan suspensi bakteri. Kekeruhan
bakteri dibandingkan dengan larutan standart 0,5
Mc. Farland.

Media dibuat dengan menimbang 35 gram
Mueller Hinton yang dilarutkan dalam 1000 ml
aquadest, dimasak sampai larutan tampak jernih.
Selanjutnya larutan disterilkan di dalam autoklaf
pada suhu 121 °C selama 15 menit dan didiamkan
hingga £ suhu 50°C dan dimasukkan kedalam cawan
petri steril.
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c. Uji antibakteri

Penelitian dilakukan secara eksperimental
dengan menggunakan kelompok kontrol aquadest
dan kelompok kontrol kloramfenikol.  Aktivitas
antibakteri ekstrak terhadap Staphylococcus aureus
menggunakan 6 konsentrasi, yaitu 6,25%, 12,5%,
25%, 50%, 75%,100% danterhadap  Escherichia
coli menggunakan 4 konsentrasi, yaitu 25%, 50%,
75% dan 100%. Efek antibakteri dinilai meng-
gunakan metode difusi dengan melihat zona hambat
yang terbentuk di atas permukaan agar yang
ditanami bakteri Staphylococcus aureus atau
Escherichia colli. Zona hambat yang terbentuk
dianalisis dan dibandingkan dengan kontrol positif
kloramfenikol dan kontrol aquadest.

Hasil dan Pembahasan

Hasil ekstraksi secara refluk menghasilkan
ekstrak dengan konsistensi kental berwarna kuning
kecoklatan dengan nlai rendemen sebesar 25.04%
dan kadar air sebesar 9,41%. Hasil pemeriksaan
kandungan kimia menunjukkan bahwa ekstrak
mengandung  senyawa triterpenoid, alkaloid,
kumarin, tannin, gula pereduksi dan flavonoid.

Besarnya zona hambat ekstrak air daun

kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25922 dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1

Konsentrasi Vs Zona hambat Ekstrak daun kecapi

(Sandoricum Koetjape (Burm.f.) Merr.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.
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Gambar 2

Konsentrasi Vs Zona hambat Ekstrak daun kecapi
(Sandoricum Koetjape ( Burm.f.) Merr.) terhadap
bakteri Escherichia Coli

Keterangan :
Kp : Kontrol positif (kloarmfenikol)
Kn : Kontrol negative (aquadest)
P1 : Ekstrak konsentrasi 6.25 %
P2 : Ekstrak konsentrasi 12.5 %
P3 : Ekstrak konsentrasi 50 %
P4 : Ekstrak konsentrasi 25 %
P5 : Ekstrak konsentrasi 12.5 %
P6 : Ekstrak konsentrasi 6.25 %
Besarnya zona hambat ekstrak air daun
kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.)

terhadap bakteri Escherichia Coli ATCC 25923
dapat dilihat pada gambar 2.

Hasil uji antibakteri ekstrak air daun kecapi
(Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25922 mem-
perlihatkan zona hambat terbesar pada konsentrasi
100 % dengan rata — rata diameter 22,3 mm, dan
zona hambat terkecil pada konsentrasi 6,25 %
dengan rata- rata diameter 8,325 mm.

Ekstrak air daun Kkecapi (Sandoricum
koetjape (Burm.f.) Merr.) terhadap bakteri Esche-
richia coli ATCC 25923 memperlihatkan zona
hambat terbesar pada konsentrasi 100 % dengan
rata-rata diameter 11,4 mm, dan zona hambat
terkecil pada konsentrasi 25 % dengan rata-rata
diameter 7,8 mm.

Daun kecapi secara empiris telah digunakan
untuk mengatasi penyakit infeksi pada kulit.
Beberapa literature menunjukkan bahwa dau kecapi
memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan antijamur.
Daun kecapi mengandung flavanoid, saponin, dan
polifenol. Sedangkan hasil pemeriksaan kandungan
kimia menunjukkan bahwa ekstrak mengandung
senyawa triterpenoid, alkaloid, kumarin, tannin, gula
pereduksi dan flavonoid. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Swantara, 2009 menunjukkan bahwa
senyawa kimia yang berefek sebagai antibakteri
pada daun kecapi adalah heksil n-valerat(C;;H»,0,);
2,3-dihidro benzofuran (CgHgO), 2,6-dimetoksi fenol
(CgH1003), ester dioktil heksadioat(C,,H4,0,4) dan
3,5-di-tertbutil-4-hidroksi-toluene (C1sH240)(4).
Penelitian yang dilakukan oleh Suartini, 2006
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kecapi
mempunyai  aktivitas antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Micrococcus-
luteus dan Eschericia coli.

Fenolat dan polifenol adalah kelompok
metabolit sekunder terbesar yang ada telah
menunjukkan aktivitas antimikroba. Senyawa fenol
mengandung gugus fungsional hidroksil (-OH) yang
terikat pada gugus fenolik aromatik. Posisi dan
jumlah gugus hidroksil pada senyawa fenol menen-
tukan aktivitas anti mikrobanya, peningkatan hidrok-
silasi menyebabkan peningkatan toksisitas. Flavo-
noid merupakan senyawa fenolik terhidroksilasi
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yang pada cincin C6-C3 nya berikatan dengan cincin
aromatic. Flavonoid disintesis oleh tanaman sebagai
respon terhadap infeksi mikroba. Flavonoid memi-
liki kemampuan untuk membentuk komplek dengan
protein ekstraseluler dan protein terlarut serta
membentuk komplek dengan dinding sel bakteri.
Flavonoid juga mampu mengganggu keutuhan
membras sel mikroba. Terpen adalah senyawa
organic yang dibangun dari unit isoprene, sedangkan
terpenoid adalah analog terpen yang mengandung
oksigen. Efek antibakteri dari senyawa terpen dan
terpenoid dengan cara mengganggu pembentukan
membran sel kuman. Alkaloid merupakan senyawa
bioaktif yang mengandung senyawa nitrogen hetero-
siklik. Mekanisme efek antibakteri dari alkaloid
adalah melalui interkalasi DNA, penghambatan
enzim (esterase, DNA polymerase dan RNA
polymerase) serta menghambat respirasi sel.

Hasil uji aktivitas antibakteri (gambar 1 dan
2) menunjukkan bahwa ekstrak air daun kecapi
memperlihatkan zona hambat terbesar pada kon-
sentrasi 100 % dengan rata — rata diameter 22,3 mm,
dan zona hambat terkecil pada konsentrasi 6,25 %
dengan rata- rata diameter 8,325 mm pada bakteri
Staphylococcus aureus. Sedangkan ekstrak air daun
kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.)
memperlihatkan zona hambat terbesar pada
konsentrasi 100 % dengan rata-rata diameter 11,4
mm, dan zona hambat terkecil pada konsentrasi 25
% dengan rata-rata diameter 7,8 mm pada bakteri
Escherichia coli. Zona hambat yang terbentuk
berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi yang
digunakan, karena besarnya konsentrasi dan besar-
nya senyawa yang terekstraksi akan mempengaruhi
kerusakan sel bakteri sehingga semakin besar
menghambat pertumbuhan mikroba. Besarnya zona
hambat terbesar ekstrak air daun kecapi
(Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr. ) terhadap
bakteri Staphylococcus aureusdan Escherichia Coli
masing-masing pada konsentrasi 100% yaitu sebesar
22,3 mm dan 11,4 mm. Ekstrak air daun kecapi lebih
efektif terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dibandingkan Escherichia Coli.

Metode yang digunakan dalam ekstraksi
adalah refluk dengan menggunakan pelarut air
karena dengan menggunakan pelarut ini mempunyai
keuntungan murah dan sangat mudah didapat tetapi
juga mempunyai kerugian ekstrak yang didapat
sangat mudah ditumbuhi jamur. Pada metode reflux,
sampel di-masukkan bersama pelarut ke dalam labu
yang dihubungkan dengan kondensor. Pelarut
dipanaskan hingga mencapai titik didih. Uap
terkondensasi dan kembali ke dalam labu’.Pada
ekstraksi, keberhasilan pemisahan suatu senyawa
tergantung pada perbedaan kelarutan komponen
yang akan dipisahkan dalam pelarut. Senyawa polar
akan larut dalam pelarut polar, dan senyawa non

polar akan larut dalam pelarut non polar. Selain jenis
pelarut, ukuran sampel juga mempengaruhi hasil
ekstraksi. Semakin kecil luas permukaan saampel
akan semakin memperluas kontak dan meningkatkan
interaksi dengan pelarut. Penelitian yag diakukan
oleh Susanti dan Bachmid, 2016 menunjukkan
bahwa metode ekstraksi refluks menghasilkan kadar
fenolik yang lebih besar dibandingkan dengan
metode ekstraksi maserasi.
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Ekstrak air daun kecapi (Sandoricum
koetjape (Burm.f.) Merr.) memiliki aktivitas

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.
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